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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini membahas mengenai determinan pemilihan karir pada 

mahasiswa akuntansi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

faktor-faktor pemilihan karir ditinjau dari faktor penghargaan finansial, pelatihan 

profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, 

pertimbangan pasar kerja dan personalitas, mempengaruhi mahasiswa akuntansi di 

STIE Perbanas Surabaya dalam memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan 

perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah. Metode yang digunakan 

adalah analisis regresi multinomial. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari variabel penghargaan finansial secara keseluruhan menunjukkan 

tidak adanya pengaruh terhadap pemilihan karir pada mahasiswa 

akuntansi. Hal ini mungkin dikarenakan dalam awal karirnya, mahasiswa 

lebih menginginkan untuk mendapatkan pengalaman kerja yang beragam 

terlebih dahulu, sehingga faktor gaji belum menjadi prioritas utama dalam 

awal karir mereka. Secara individual, penghargaan finansial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pemilihan karir akuntan pemerintah, 

dimana mereka lebih mempertimbangkan tersedianya dana pensiun. Hal 



85 
 

 

ini dapat dimengerti karena dana pensiun merupakan jaminan hidup dihari 

tua. 

2. Hasil dari variabel pelatihan profesional menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap pemilihan karir pada mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan 

semakin banyak pelatihan profesional yang diterima oleh mahasiswa 

sebagai calon pekerja, maka akan semakin menjadikan mahasiswa 

mempunyai kemampuan dan kualitas yang lebih baik. 

3. Hasil dari variabel pengakuan profesional menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap pemilihan karir pada mahasiswa akuntansi. Hal ini 

dikarenakan setiap pilihan karir memiliki kesempatan untuk berkembang, 

memerlukan beberapa persyaratan untuk kenaikan pangkat dan 

memerlukan keahlian tertentu yang berbeda antara pilihan karir akuntan 

publik dengan karir akuntan lainnya. 

4. Hasil dari variabel nilai-nilai sosial menunjukkan tidak adanya pengaruh 

terhadap pemilihan karir pada mahasiswa akuntansi. Hal ini mungkin 

dikarenakan mahasiswa memiliki perbedaan pandangan mengenai 

kegiatan sosial, dimana kegiatan sosial memerlukan waktu khusus diluar 

jam bekerja. Karir akuntan publik cenderung sering lembur dan memiliki 

sedikit waktu luang dalam pekerjaannya, sehingga karir akuntan 

perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah dianggap lebih 

banyak memiliki waktu luang untuk melakukan kegiatan sosial 

dibandingkan karir akuntan publik. 



86 
 

 

5. Hasil dari variabel lingkungan kerja menunjukkan tidak adanya pengaruh 

terhadap pemilihan karir pada mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan 

perbedaan pada kondisi pekerjaan yang akan dihadapi sebagai akuntan 

akan berbeda-beda pada pilihan karir akuntan publik dan karir akuntan 

lainnya. 

6. Hasil dari variabel pertimbangan pasar kerja menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap pemilihan karir pada mahasiswa akuntansi. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa berkeinginan untuk selalu dapat bekerja pada 

beberapa pekerjaan dimana mereka mengharapkan mendapatkan karir 

yang lebih baik pada karir yang dipilihnya. 

7. Hasil dari variabel personalitas menunjukkan tidak adanya pengaruh 

terhadap pemilihan karir pada mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan 

dalam memilih karirnya mahasiswa lebih mempertimbangkan pada faktor 

kecocokan karakter atau kepribadian dengan karir yang dipilihnya.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 

responden sehingga kesimpulan yang dapat diambil hanya berdasarkan 

pada data yang dikumpulkan melalui kuesioner tersebut. 

2. Responden yang digunakan hanya mahasiswa akuntansi dari STIE 

Perbanas Surabaya, sehingga hasilnya kurang dapat digeneralisasi secara 

luas. 
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3. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak signifikan dari keenam variabel 

independen. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya  

kemudian menarik kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, maka saran 

yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dilengkapi dengan teknik 

pengumpulan data melalui instrumen wawancara sehingga jawaban yang 

dihasilkan dapat lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan respondennya lebih banyak dan tidak 

hanya pada satu perguruan tinggi saja. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengubah atau menambah 

variabel yang diduga memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir akuntan, 

salah satunya adalah nilai intrinsik kerja, serta dalam penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan instrumen personalitas. 
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